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Pendahuluan

Hubungan Maluku dengan wilayah-wilaysh lainnya di Indonesia telah terjalin
sefak abad klask Hal ini setidaknya dapat dilacak dalam Kitab Negarakeriagama
yang menyebutkan wilayah Maluku khesusnya Pulau Seram dan Ambon. Tak hanya
iy femuan arca perwujudan Parwaly jugs menegaskan hubungan Maluku dengan
kerajaan masa klasik di Jawa atau bahkan dengan negara sumber Hindu-Budha yakni
India.

Penode berkulnya pada masa pengaruh Istam. D8 wilayah Timur Indonesa,
Kepidauan Maluku mungkin wilayah yang pertama kal mendapal penetras| lsiam,
Sejak abad 14 Islam lelah berpengarch di Maluku. Bukt-bukt pengaruyh Islam dengan
linggalan arkeologinya hampir tersebar di seluruh wilayah Maluku, terutama yang
terpadat di witayah Maluky Uara dengan empat kerajaan besar Islamnya Ternate,
Tidare, Jafolo dan Bacan. Masing-masing darl empat keragaan besar lersebul berebut
pengaruh ke wilayah selatan seper Seram dan Ambon. Di Ambon terkenal dengan
Kerajasn Blam Hilu yang berumer sama dengan Temate pada pangaruh Islamnys:
karana kedua pemimpinny2 sama-sama belagar Islam di Gresk pada sekitar abad 15
M (Mailoa, 1977 dalam Ambary 1998). Di Seram, terkenal dengan kerajaan lha, yang
bercorak islam dengan lemusn-emuan arkecloglsnya yang mendukung (Sahusiwane,
1996, Suanilka dan Sudarmika, 2005, serfa Berita Penelifian Arkeclogl edisi Okiober
yang dilufis Sudamika dan Manayur 2005).
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Periode berikutnya, masa Kolonial Balanda, masa dimana perubahan politi,
sosial, ekonomi di Maluky lerjadl secara besar-besaran. Sefetah hampir seluruh
wilayah di Maluku bertaut dengan budays lsiam, dalam wakru relatif cepat pengaruh
Kolonial merangsek pesal mempengaruhi send-sendi kehidupan masyarakat Maluku
Praklis hegemoni Kolonioal Belanda di Maluky sangat besar, baik secara politik,
ekonoml, sosial maupun decion).

Namun demikian, proses #tu bukan berarii mudah, Perlawanan lerhadap
penjajah Belanda hampir ddobarkan di seluruh kepaulavan Maluky, Perang dem
perang berlangsung Segala takbk perang diancarkan, Berbagai senjata perang di
peronlonkan di medan Gga Buki-bukii arkeologis soal it juga sangat berfimpah
Pada hampir selurub saus Kolomal di Maluku, kita bisa dapatikan senjata meriam,
efulama di sekitar lokasi benleng-benleng pertahanan. Pada umumnya meriam-
meriam yang digunakan sebagal 3k perang berukuran besar dan polos. Tipe khas
meftam Kolonial {Eropa),

Yang menarik di wilayah Maluku, fungsi meriam tak hanya sebagal alat perang
namun sebagian juga unluk keperiuan sosial lainnya. Meriam untuk fungsiini bizsanya
mesiam yang benfuknya kecd yang bisa masyarakal sebut dengan istilah fels. Fungsi
meram untuk keperluan sosial disini misainga meriam sabagal mas kawin, meriam
sebagal pambayaan denda atas suak pelanggaran dan sebagainya. Diwilayah Maluku,
mieram dari jenis ni juga tak kalah banyaknya dengan meram untuk keperiuan perang.
Beberapa conloh wilayah di Maluku yang banyak terdapat fefa misanya di Tanimbar
Maluku Tenggara. Meriam vang diemukan di Tanimbarkei jenis dan fungsinya jauh
berbeda. Meriam di Tanimbarkel ada bga macam atau jenis yang diberi nama beriainan
pula, Meriam yang paling kecil disabul fefa, yang berukuran sedang diberi nama kasber
dan merkam yang becukuran paling besar disebul sadsad.

Cangan demikian di Tanimbarkei terdapat figa buah jends meriam yang
fungsinya tidak unfuk berperang. lapl meram-meram lersebut digunakan sebagal
mas kawmn dan digunekan pula sabagal alat untuk membayar pelanggaran karena
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] -ﬁmmm agama atau kepercayaan ke agama las, Menurut informasl dan penduduk
satempal bahwa di Tanimbarkei masih banyak sekail ada meriam dari berbagal macam
Jenis, tapi metiam-meriam tersebut masih tertanam di dakam tanah dalam lingkungan
kampung, Hal ini diakukan karena untuk mengamankan beda-benda tersebut dari
“Serangan masyarakat iainnya. Karena pada masafampau penguasaan terhadag antar
‘Suku merupakan salah satu kebiassan alau budays mareka, sehingga untuk
‘mengamankan barang-barang yang berharga yang menjadi milik masyarakat
‘merupakan kegiatan yang sangal penting. {Sudarmika, 2000; Mansyur 2005: ),

Tentang Meriam Nusantara dan Meriam Elpa Putih : Perbandingan Tipe dan
Porkiraan Daerah Asal

Mariam telah banyak dikenal di seluruh Indonesia sebagai peratatan perang.
;lehmmdlkanal tersebut balk menam dari bangsa kelonial maupun buatan sendin
i Maluku, sebagal wilayah bekas Kolondal Belanda dan Portugls juga banyak dijumpal
mefiam yang biasanya dalam ukuran besar. Di dunia melayu (kepaulausn Indonesia)
dﬁuml dengan sebutan Lels, O Wilayah Maluku, sebutan Leta hanya diperuntukkan
Bagi meriam yang berukuran kecil.

Penyabutan Ini rupanya berkesesuaian dengan penggolongan jenis meram
menurul catatan Lombard (1998,1:209), yang mengatakan di Melayy, istilsh ‘meriam’
‘mangacu pada meriam-meriam besar, sedangkan fefa digunakan uniuk menyebut
Merlam berukuran kecil (Lombart, 1996 dalam Fadilah, 1998:63). Di Kepulauan
Indonesia istilash meriam memang sangat dikenai. Istilah ity menurut Kem (1902)
Mungkin giserap dari bahasa arab. Sinonimnya adaiah bedil Istilah yang diambil dari
B ahasa Tamil, wedd untuk menyebul senjata api pada umumnya (Kem, 1802 311-
12, Ibid). D Nusantara, selain oleh Eropa, senjata ini diperkenatan cleh Gina - Mongol,
umumnya di Indonesle, orang mengenal meriam berasal dari fradisi Eropa.
Namun Groanevedid { 1960), Lombart {1996) menuliskan kehebatan senjata inl awalnya

ik M2 e 2l 0 Ti



SMERIAM NUSANTARA DARI NEGER] ELBA PUTIH

: ek
Togtstim Al Atan Tipe. Famgsi din Daersh Asal S :

mungkin diperkenafian oleh serdadu Cina Mongol yang datang ke Jawa pada sekita:
abad 14 M [op.cit).

Panyebutan meriam Nusantara setelah Pieree-Yves Manguin (1976
memperkenalkan fipe unk yang dikatakan artileri ringan Nusantara (Manguln, 1976
dalam Fadiliah, 1998:68-69). Sebelumnya kiasifkasi mesiam yang dikenal hanya tardirl
dar| tiga jens yakni meriam Eropa, Timur Tengah dan China. Menuret Manguin, cir
spesifik meriam Nusantara yang membedakannya dengan meriam Eropa anatara lain

= Bentuknya langsing
= Penuh dengan dekoras! antara fain berupa fumpal dan naga

Fadillah menambahkan, ciri meriam Nusantara yakni adanya serapan unsur-
unsur budaya lokal dengan digunakannya motif dekorasi naga, tumpal, lotus {padmal
Gahkan inskripsi jawa dan avab yang biasanya menyatakan nama seorang lokoh
penting, tahun produksi dan kalimat bernakna semangal keagamaan dengan
kehesaran dan kemenangan (Fadifizh, 1998: 70)

Oengan melinal cirl-ciri fisik tersebul, menurut Manguin meriam-meriam
tersebut seharusnya bustan Nusantara, kemungkinan dibuat pada masa Mataram
Islam sekitar abad ke 17 Masehl. Namun demikisn menurut Harissan 11869),
Syarifuddin (1969), Mitaire Spectator (1845), seperti yang dikulip oleh Fadillah {1998),
Mataram bukan satu-safunya tlempat industrl meriam tipe Nusantara, karena beberapa
sumber Eropa abad ke 18 dan 19 Masehi menyebutkan Brunei dan Palambang juga
tempat pambuatan meriam Nusantara. Sementara Lombard (1996 ) mengatakan
-sedikiinya terdapat empat tempat pangecaoran meriam di Asia Tenggara yakni; Demak
tahun 1527/1528 M, Mataram tahun 1625, Makassar 1607 M dan Patani abad ke 10
Masehi (Lombard, 1996 dalam Fadiiah 1998: 68 ).

Selanjutnya Fadillah berpendapat, hipotesis yang perlu dikembangkan adalan
berkenaan dengan meriam Nusantara sebagal komodias perdagangan dalam
memenuhi kebutuhan pertahanan negara, Maka dengan sendininya kehadran meriam
menjadi komoddas saingan menghadapi industri artileri Eropa sejak abad 18 Maseh)
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Fakta sefarah {elsh membual Rafies menyatakan kekagumannya atas kehebatan
- meriam-meriam Jawa yang diketakan buatan Gresik fu sebagai produk ‘eksport’ (ibid).
Meriam Nusantara Elpa Pullh ditemukan di desa atau negeri Elpa putih.
f»‘Em ini Elpa Putih merupakan sebuah desa atau negeri di Kecamalan Amahai
“Kabupaten Maluku Tengsh. Sama seperl desa-desa lainnya di Maluku, negeri Elpa
Fﬂ'ti'r sebelumnya fuga bertempat di negar lama dl puncak bukit. Kedua meriam
'.-,'h'aahm ditemukan di lokasi negerl lama Elpa Putih (Tom Kaehena, 2005, com pers).
53t Ini meriam Elpa Putih tersimpan di rumah Bapak Tom Kaehana sebagai ahii
waris. Marga Kaehena menurut catatan Hikayaf Elpa Pufil yang ditulis oleh Valentine
SBorang wartawan yang [uga misionans merupakan salah satu kelompok marga pendin
. Negeri Elpa Putih,

Yang menarik dan meriam Elpa Putih, memilki ciri-ciri yang sangat spesifik,
Yang membedakan dengan ciri meriam yang ditemukan pada umumnya di wilayah
‘Maluku. Dapat dikatakan temuan meriam Elpa Putih il tak pernah ditemukan
‘webelimnya di Maluku, Bahkan mungkin di Indonesia. Di bandingkan dengan daerah
Tanimbar yang juga banyak ditemukan berbagal jenis meriam mulai keci, sedang dan
besar, di Elpa Putih hanya dua meriam kecil berpasangan. Meskipun meriam di
Tanimbar, mungkin bisa pula dikategorikan sebagal meriam Nusantara. Namun
perbedaan lainnys, meriam Elpa Putih, sangal khas, lebih kaya corak dan memilki
Bk spesdik berupa hiasan stau motif ukir-ukiran di beberapa baglannnya.

Dua buah meriam inl menurut kepercayaan masyarakat Elpa Putih adatah
perwujudan seorang laki-faki {inesiam yang lebih besar) dan perempuan (meriam yang
Wbih kecl), kediz meriam inl dlanggap memillki nama (sayangnya Tom Kashensa, tak
bersadia menyebutkan nama mariam fersebut, hal ini menuruinya tabu), Menurut
Lombard (1996} sepertl yang dikutip Fadillah (1998:54), tradisi pemberian nama
Seseorang pada setap meriam, merupakan bentuk perlakuan khsusus terhadap
‘mariam yang dianggap sebagal lambang kebesaran kerajaan atau pusaka jenis baru.
Hul yang sama juga beslaku bugi masyarakat Eipa Putih yang menganggap mesiam
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Ini sambel untuk searang raja (Bapak Raja). Soal penyebutan nama pada meriam, ada = Amara bagian pangkal dan fengah meriam lerdapal ukiran seenis

yang menarik uniuk divkss. Dalam pandangan Eropa menurut Lombart (Lombart, 1996) padma {iotus;.

pemberiah nama meriam bisanya nama okoh perempuan (Lombart, 1996 dalam b. Deskripsi Metrik

Fadillah, 1998: 4). Sebaliknya di Indonesia, pememberian nama meriam dengan * Panjang badan 151, 5em
koriatasi meskulln, misainya Ki Jimat atau Ki Amuk dari Banten, Sapu Jagat yang »  Diameter tangkal 65
dibuat 1625 M danl Mataram (Jawa Tengah ), Bujang Pelembang dari Pakembang o [iameler badan bawah A8

= Panjang rongga badan bawah
= lgbar rongga badan bawah

yang dibuat tahun 1840 M (ibid),
Berkaitan dengan Bpe meriam Nusantars seperti yang diuraikan di atas,

kiranya dapat dbandingkan dengan meriam yang terdapat di Elpa Putih, Menurut » Diameter badan langah 12
penulis, dua buah meriam yang ditemukan dl negeri Elpa Pullh berdasarkan sepesifikasi » Diameter badan atas g
ciri fisiknya dapat pula dikategorkan sebagal meram Nusantara, yakni mesiam yang « Diamier kepala 12
dibuat oleh beberapa kerajaan df Kepuatuan Indonesia, seper yang sudah disebutkan » Diemater iubang pelury 17
aniara lain Malaram, Demak, Makassar, Palsmbang.

Cr-cirifisik cfan metriknya Meriam Elpa Putih dapat diuraikan sebagai berikut: 2. Moriam i

1. Merlam | Salu-satunya yang membedakan anatara Meriam Il dengan meriam |, yakni
a. Deskripisi Fisik ; pada meriam |l tak ada motd ukiran pada badan meriam. Berikut ini desknpsi fisk dan
sTerbuat dari bahan perunggu metrik Meriam Il .
= Bentuk badan meriam langsing a. Deskripsi Fisik
» Modal s&nder = Benluknya lebih kecll
*  model siindrk

= Bagian pangkal terdapat rongga persegi yang diperkirakan sebagai
bempal menyimpan anak meriam (pelury)
« Bagian pangha! di kanan kirinya terdapat semacam kupingan dengan
molif hias ukitan seperti haknya kupingan paca pakaian penar atau
wayang orang di jawa.

* Pada pangkal badan meriam lerdapat rongga
= Tak ada hiasan ukiran

« Terdapat panyangga
« Terdapat lempengan besi seperfi bentuk ekor di bagian

« Pada panghal bagian atas terdapat semacam hiasan {Kala Makara 7). pangkal
» Pada hagien tengah terdapat semacam tungkal penyangga
» Pada bagian lengah juga terdapat ukiran imbul membentuk segitga. ‘b. Deskripsi Metrik
« Panjang badan “137em
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=  Diamier tangka <& em
= Diamter badan bawah 10em

= Panjang rongga badan bawah
= Lebar rongga badan bawah

= Diameter badan tengah 7 om
* Diameler badan atas Bom
= Diamter kepala 10¢cm
= [Diemater lubang peluru dcm

Jika membandingkan dengan tipe meriam Nusaniara seperti yang telah
diwraikan, maka ciri fisik meriam Negeri Elpa Putlh dari beberapa sisi terdapal
kemiripan, Kemiripan ilu dagat difhat baik dari model, gaya, maupun hissan dan
ukurannya. Melihai bentuk pola hias ukiran, penufis menduga kuat, meriam Nusantaa
tersebut berasal dan tempal pengecoran salah satu kerajaan di Jawa Hanya suli
memastikan apakah fu berasal dari Demak atau Mataram lsiam, Menuru! Syahruddin
Mansyur (pers com, 2006). studl terhadap beberapa ciri langgam motif hias ukir Jawa
diperiukan unfuk menjawab soal ini.

Tinjauan Awzl Atas Fungsi Meriam Negerl Elpa Putih

Penyebutan meriam sebagai senjgta artiler, mambes| konotasi balwa meran
bariungsi sebagai alat perang. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, di Kepulauan
Indonesia (Nusantara) meriam dipersamakan dengan senjata bedil Sepanjang
pengetahuan penulis, dalam tradisi masyarakat jawa, bedil biasanya penyabutan bag
senjats api laras panjang

Beberapa calatan tentang tradisi penggunaan meriam yang menyiratcan
bahwa alat tersebut digunakan sebagai senjata perang misainya dalam kidung
(nyanyian) Jawa isinya beberapa kali menyebutkan kata beall, yang diperkirakan
berasal dari pelabuhan-palabuban jawa sebelah tmur terutama sekali Surabaya mulu
abad ke 16 M (Fadiliah, 1598:63) Sefain itu Lombard {1996) menuliskan dalam kiddeing
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Sunda misainya disebutkan kang bedil amiing! kuping yarg artinya bunyl meriam
bergema di tefnga. Demikian pula diulis JJ Ras; (1830) menuliskan dalam Hikayat
Banyar menyebuthan bunyi ‘bedil seperti guruh, nyala jiut sepen kilat assp sendawa
seperti kukus apl menyalubot rumah® {ibid),

Dar| beberapa tradisi yang menyebutkan soal merlam, maka secara tersirat
menjelaskan fungs: menam digunakan sabagar senjata perang. Meski demikian selain
berfungsi sebagal meriam, saperfi yang telah dijelaskan sebelumnya, meriam juga
barfungsi sebagal simbol status sosial terfentu bagi pemiknya. Selain iu merlam
juga dianggao sebagai lambang kebesaran kerajsan. Dalam tradisi Banjar, kecual

‘digunakan sebagai perang suksesi. tembakan meriam juga sebagai landa peringatan

peristiwa besar. Misalnya ketka Raja Cina menerima utusan kerajaan darl Negara
Dipa (Kerjaan Banjar pre-islam ) dan ketika para rajs vasal meiakukan sebs di
Kesultanan Bangarmasin (JJ. Ras, 1990 dalam Fadillah, 1988:64)

Soal meriam Nusantara, betatapun uniknya meriam fersebut, namun beberapa
catalan menyiratkan, bahwa meriam-mesiam #u digunakan sebagai senjata perang.
Fadillah (1988:70) menuliskan biasanya jenis meriam Nusantara ditempatkan di
bangsal kraton atau alun-alun kota raja, yang kemungkinan lebéh spesiik sebagal
limhnl kekuasaan raga dan kalaupun sebagal senjata arléer, hal itu untuk medan

yang terbatas. Oleh karana iy meriam jenis ini biasa pula disebul sebagai meram

Jika merujuk pada catatan diatas, maka keberadaan meriam Musandara di
Neger| Elpa Putih, setidaknya juga difungsikan sama. Yang jeias, berdasarkan

katerangan ahll warisnya, Meriam Elpa Putih merupakan simbal kepemimpinan raja

Elpa Putih dari marga Kaehena, Masalah yang perlu dikag kemudian adaiah, apakah
keberadaan meriam tersebut semata-mata hanya sebagai simbol keraiaan? Menurut
GM Sudarmika (pers.com, 2006) tdak ada tanda-tanda pemakaian sty bekas
pengggunaan meram Elpa Puth sehagal senjata perang. Sementara dari ahli waris
marnam tersatrl, juga tak ada kelerangan yang menyebutkan fungsi meriam tersebut
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pada masa gunanya. Sekall lagl, dugaan yang cukup kuat, mesiam Elpa Putih fidak
digunakan sebagai senjzta perang.

Mengingal keberadaan meriam Elpa Putih kemungkinan besar didatangkan
dari salah satu Kerajaan Istam di Jawa (Demak ataupun Mataram f=lam ), maka
hipotesis atau pertanyaan yang dapat diajukan misalnya '

1. Apakah meriam tersebut sebagai cindera mats bukfi persahabatan antar
dua kerajaan yakni kerajaan di Jawa dengan Negeri Elpa Putih

2 Apakah meram tersebut menjadi bukti penaklukan kerajaan di Jawa
terhadap Negerl Elpa Putin

3. apakah keberadaan meriam Elpa Putih melalui tangan parantara? artinys
kaberadaan meriam Elga Putih, tidak langsung dibawa olsh raja atau wiusan neger
pembual. Apakah mungkiin oleh pedagang-pedagang dari Jawa?

4. Ataw keberaadaan meriam tersebut semata-mata hanya berfungsi sebagal
alat tukar, mengingat dalam beberapa catatan seperti yang telzh divralkan sebelumnya
menam Nusantars merupakan salah satu komoditi perdagangan. Hipotesis katiga
dan keempat ini nampaknya agak lemah, sebab meriam sebagai komoditas dagang
datam fungsinya uniuk kebuluhan panahanan riegera. Assumsinya; Jlka memang
untuk kebutuhan pertahanan negara, maka kemungkinan meriam di negeri Elpa Putib
dalam jumlah cukup banyak yang bisa ditemukan. Sementars emuan Elpa Putih yang
ada di Elpa Putih hanya dua bush meriam ‘unik' yang dianggap sebagal ‘sepasang
meram pusaka®,

Hipotesis stau pertanyaan diatas agaknya sullt untuk dijawab, jka penelusuran
sefarah untuk it tak ada catatan lertulis. D Maluky, jawaban inj nampaknya agak
sulit diperoleh, hai ini karena kurangnya catatan tertulis, sementara dar tradisi tutur
masyarakal juga tak diperoieh informasi menyannghut fungsi medam Elpa Putih
Kemungkinan untuk memperoleh ksjlan yang el menceralikan maka penalusuran
catatan sejarah kerajaan-kerajaan Islam di Jawa yang memilid atay pernah
berhubungan dengan wilayah negeri-negeri di Maluku perly diakukan
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Keberadasn Meriam dan Latar Sejarah Elpa Putih
Pertanyaan yang mungkin pertama kall muncul di benak kita, bagaimana

- meriam unlk ity sampal di Neger Elpa Putih?. Pertanyaan inl sulll dijawab, Katena tak
- satupun catatan menyebit soal llu. Sejarah Elpa Pulih yang ditulis Valentine, seorang

wartawan yang Juga misionarls terkenal, juga tak memberi catatan apapun soal
keberadaan meriam Nusantara inl.

Mamun yang past, saat im meriam tersebul dalam 'penguasaan’ salah
seorang kefurunan marga Kashena yang juga mantan Bapak Raja (Kepala Desa)
Neger| Elpa Putih. Jika meriam tersebut berada padanya, karena Kaehena merupakan
Saiah satu marga sirata sosial raja (penguasa negerl). Daam Hikayal Elpa Putih,
Raja Elpa Putih berasal dan matarumah Laturiow yang bergelar Latues) Meskipun
demikian, raja tersebut tidak berasal dari golongan bangsawan meskipun dipilih secara
demokratis oleh rakyat Sedangkan para pendatang yang datang berurut-lurut ke
negeri Amaeri Hatua adalah golongan bangsawan yang sudah memilii strukiur
pemerintahan sandirl

Menurut catatan Hikayat Elpa Putih, salah salu marga bangsawan yang
diatang ke negeri Eipa Putih setelah pindah dan neger lama Elpa Putih (Negeri Amaer|
Hatua) diantaranyanya adalah marga Kaehena Mungkin karena alasan itulah maka
heberadaan Meriam Elpa Putih berada di tangan keturunan marga Kaahena bulkan
Latueri. Dengan demian keberadaan meriam nusaniara Epa Putih sangat terkait
dengan tradisi kepamimpinan di neger| Elpa Futih. Dengan kata lain keberadaan
mariam Eipa Putih dimiliki secasa turun temurun oleh keluarga bangsawan dan mara
Kashena. Jika demikian, kaberadaan meriam Elpa Putih bisa menjadi simbol sfatus
Sosial terientu bagi pemiiiknya. Maka dapat dipastikan meriam Nusantara Elpa Pubh
hanya menjadi hak para raja dan keturunan Kaehena sebagai ahli warisnya. Menurut

Tam Kaehena (com pers, 2005), meriam tersebut milik marga Kaehena, sehingga tak
sentangpun dar pihak marga lain berhak mejadi ahli waris meriam tersebut, Meskipun
hal inl dibantah olah tokoh masyarakat lainnya, yang mengatakan menam tersebut
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millk desa; sehingga penguasaannya seharusnya disarahkan ke dewan saniri {para
tetua adal)

Soal pandangan bahwa meriam menjadi simbol status sosial pemiliknya jugs
dijelaskan oieh Fadiiah yang mengatakan di Kepulauan indonesia, seperi hadnya
senjata-senjata iradisional, meriam dianggap senjala yang menakutian dan sekaligus
dapat member| status sosial tertentu bagi pamiliknya, Namun yang terpenting setiap
meram memeriukan sesorang yang memilikl keahlian khusus untuk mengaktifkannya
( Fadillah, 1998:63). Selain ftu disebutkan pula, masa perkembangan kerajasn-kerajzan
Istam di Indonesia dan Semenanjung Melayu, saringkall meriam harus dibewah
pengawasan seorang pangeran yang telah ditunjuk raj@ (Ambary, Michrob, Mikse,
198:36-37; ibad),

Menariknya dari segi ekonomi menusut Fadillah, kehadian meriam berkaitsn
gengan beberapa kerajaan penting, karena temuan meram Nusanlars tersebar o
beberapa kerajaan islam di Nusantara (op cit: 70).

Jika dihubungkan dengan menam Musantara yang dtemukan d Elpa Pulih,
menarik untuk diksji lentang istar belakang kehadiran meriam di Negen Elpa Putih
Tanpa bermaksud mengesampingkan Elpa Putih sehagal sebuah Nagen yang juga
mamiliki tradisi kepeimpinan, kehadiran mesiam tersebut sebuah keistimewsan
mengingat Elpa Putih tidak tercatat sebagai salah satu kerajaan kstam yang penting ol
Nusantara. Bahkan secara umum, catatan sefarah yang dibuat oleh Valentine datam
Hikayat Elpa Pulih, sama sekall tidak menyinggung soal pengaruh Isiam. Namun bisa
s3ja hal tu karena Valentine sendiri, penulis sejarsh Elpa Putih, ssorang warlawan
yang juga misionarss, fidak menganggap penting keberadaan Meriam Elpa Putih dalam
lulisannya. Pengungkapan data arkeologis yang lebin banyak, Kirarya panting unhik
mengungkap lebd jauh keberadaan dan perkembangan Neger Elpa Putih di mass
lahs.

Dalam Fikayal Eipa Putit yang ditulis Valantine, negeri Elpa Putih didirian
di atas bukit sekitar tahun 1400 Masehi. Sementara jika manyjuk pada tempat-tempat
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pengecaoran | pembuatan menam di Nusaniara baru berklsar pads awa! abad 16,
dimula: dasi Damak, Mataram dan Makassar seria Patani daerah Sumatra pada abad
17 dan 18 Masehi Dengan demikian ada rentang wakiu selama satu abad, masa
berdirinya Elpa Putih dengan pertama kali pembuatan meriam Nusantara. Namun jika
bersandar pada pendapal bahwa meriam Nusaniara sebagal salah saly komoditi
perdagangan, assumsi yang bisa diangkat dalam pembahasan inl, seizk abad 16
lelah terjadi kontak antara Negeri Elpa Pufih dengan daesah lainnya di Nusantara.
Dengan demikian, meriam nusantara- di Eips Putih bisa menjadi indikasi kuat kontak
Negeri Elpa Putih dengan kerajaan-kerajaan lain i Musantara. Hal ini diperkiat pula
dengan beberapa temuan keramik asing yang diduga berasal dari Dinasti Ming {abad
1417 M). Jika perkiraan panulis banar, yaknl maram Elpa Putih berasal atau di
datangkan dari Kerajaan Islam di Jaws, maka kemungkinan keberadaannya di Neger
Elpa Puiih sekitar abad 16 dan 17 M,

Catatan sejarah menyebutkan kehadiran Isiam dl Makuhu terkad erat dengan
kedatangan para pedagang-pedagang muslim baik dari Malaka, Kalimantan stau Jawa.
{Mailoa 1977 dalam Ambary 1958;153). Sementara Prodiokusumao (1991} saperti yang
dikutip Ambary {1998) mengungkapkan Banjar dan Girl alau Gresik cukup besar
pangaruhnya datam penyiaran lstam di Ternate dan Tidore, {Prodjokusuma dikk dalam
Ambary, 1988-ibid). Isiam dianggap masuk ke wilayah Maluky pada sekitar abad 14
sepertl yang lerkandung dalam tradssi Bsan yang menyebutkan Raja Tarmnate Xl akrab
dengan pedagang islam (Ambary, 1996:6).

Dengan demikian kehadiran Meriam Nusantara Neger Elpa Putih diperkirakan
pada rentang wakly setelsh masa awal tslam alau pada masa puncak perkembangan
'ﬁlllm di Malukwu.
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Keberadaan meriam Nusantara di neger| Elpa Putih masih menyksakan
beberapa persoalan arkeclogis. Makalah ini, bermaksud memberikan catatan dan
linjeuan awal keberadaan meriam yang dapat dipastikan sebagal simbol keragzan
dan simbol kepemimpinan di negeri Eipa Putih, Kita mest satulu, jika menurul
penuluran Tom Kaehena, meriam tersabul milk marga Kaehena sebagal saiah satu
marga bangsawan di Elpa Putih. Kita juga patut percays bahwa meriam tersebul
menjad| simbel kepemimpinan marga Kaehena memimpin negeri Elpa Pulih. Namun
kajian arkeologis dan historis ietap diperiukan, bagaimana perfaianan meriam lersebu!
buss sampai di Eipa Putih dan berada di tangan marga Kashena, Hal ini mengingal
catatan dalam Hikayat Elpa Putih, di Elpa Putih ferdapat marga bangsawan lainnya,
spertl Mairuhu, Ririne, Talarima dan sebagainya. Selain itu sepertl yang dituliskan
oleh Valenfine datam hikayal tersebut, meskiupun Laturiuw bukanizh marga bangsawan
dan bukan raja yang terplih secara demaokratis, namun raja Elpa Putih pertama adalah
seorang dari marga Lateari atau Laturiuw,

Ualam tinjauan awat ini 'Sepasang Meriam Elpa Futih' tersebut memang
sangat mungkin berasal dari kerajsan-keraiaan di Jawa masa hegemoni 'slam abad
16 dan 17 Masehi. Namun hingga keberadaaanya di Elpa Puth masih mster.

Karena hanya sepasang, mungkin ada benarnya fka keberadaannya bukan
sebagai alat tukar perdagangan pada masa puncak perdagangan balk oleh pedagang
Mushim ataupun kelonial. Namon terlalu dini juga, jika menyimpulkan bahwa
keberadaan meriam sebagai cindera mata bukt persahabalan dua neger| atara
karajaan Islam di Jawa dengan negeri Elpa Putih. Hal ini mengingat tak ada satupun
citatan yang menelaskan soal posisi penting negen Elpa Putih datam historiograf
Werajaan-heraiaan di Nusantara, Terlaly dini pula pka kedus meriam tersebut disebut
sebagal bentuk atau bukti penaklukan kerajaan ¢l Jaws terhadap negen Elpa Pubh
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Foto 1. Sepasang Meriam Pusaka Negeri Elpa Pulih, Foto 3. Molil hiasan uiiran pada badan langah meniam
Maluku Tengah j

Foto 4. Mofif Hias Padma | Lotus pada badan bagian bawah menam
Foto 2. Hiasan ukiran berbentuk kupingan dan menyeupal Kaka
Makara pada pangkal Meriam
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